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RANKING PRIORITAS FAKTOR-FAKTOR YANG BERPENGARTIH
TE RHADAP KELE STARIAN A G RO F O RE STR Y. PE KARANG AN

DI LAMPTJNG SELATAN

Oleh

, 
' Christine Wulandarir

ABSTRACT

The s ustainability of t he p ekarangan ( hontegurelen) t o p rovide /'armers t hetr d ailst
' neetls is one way to solve the food security problem in South Lampung district. In

this study, data on 123 household units were obtainetl byfietd study together with
bio-physicul observation. The socio-economic data were gathered using an interviev,
scllgdule. The level of sustainobility of the pekarungan uncl the variables that ulfect it
were measured by Analytic Hierarchl, Proces,s (AIIP) antl logit models. T'he
independent voriahles usetl were SAl, F-1, bio-physicul .factors and socio-ec.onomi<-'

factors.

The binomiul forms were utilizetl to specifii logit prediction models for classtfication
of pekarungon sustoinability. The runkings of significant foctors that affectetl
pekurangun sustuinability were descrihed by AHP including the overull
inconsistency index and sensitivity unalysis.for each ranking.

An equation in binomial logit were Jbuntl to be ffictive becau.ye the model yielded
at least 90'% correct clussifications oJ the sustainubility level of the pekurangan
units. The most significant variables based on binomiul logit that affectetl

"pekarangan sustainability were number of agroforestru activities in pekarangun,
Social Acceptability Index 6A0, Farming Index (FI), Decision Making, labour
adequacy, Orgonic Matter Content (OMC), Bulk Density Soil. and soil oggregute
stability.

Kata kurrci : Agro/brestry-pekurungon, ke|esturinn, clun produkrivitus

Tujuan pengelolaan sumberdaya hutan di Indonesia semestrnya sejak awal
diorientasikan pada alur pikir pasal 33 UUD 1945, khususnya ayar 3 yang
menyatakan dengan tegas bahwa sumberdaya alam (SDA) dikuasai oleh negara dan
diperuntukkan sebesar-besarnya bagi kepentingan rakyat. Namun sayangnya, pasal
33 sebagai landasan dasar negara tersebut tidak dimasukkan sebagai konsideransi
dalam dasar-dasar UU Pokok Kehutanan 1967 dan tJU tentang Kehutanan 1999.

' Dos.n Fakultas Pertanian, Universitas Lampung, Bandar Lampung
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Akibatnya teiah terjadi kesalahan dalam mengelola hutan di Indonesia karena tidak

memper-hatikan kesejahteraan masyarakat, bahkan kadang justru merugikan

-usyarak"t. Salah satu bnkti nyata di lapangan yaitu kebijakan pemerintah yang

kurang memperhatikan fungsi hutan sebagai salah satu sumber pangan bagi

masyarakat di sekitarnYa.

Kehutanan sebagai salah satu cabang dari ilmu pertanian secara luas seharusnya juga

memperhatikan parameter terpenting pada pembangunan pertanian dalam arti luas

yaitu adanya status kebutuhan pangan masyarakat yang harus dalam keadaan selalu

mencukupi (Pakpahan dan Pasandaran, 1990 dalam wulandari 1999).

Salah satu alternatif lahan y ang dapat digarap dan diharapkan h asilnya adalah dari

hutan rakyat yang berupa pekarangan. Pekarangan dapat diklasifikasikan sebagai

hutan rqkyat karena dalam buku Panduan Kehutanan Indonesia (1999) disebutkan

bahwa hutan rakyat adalah hutan yang tumbuh di atas tanah milik dengan luas

minimal 0,25 ha dan penutupan tajuknya didominasi tanaman perkayua dan atau

tanaman tahun pertama minimal 500 batang. Dan, pekarangan yang diambil sebagai

sampel rata-rata luasnya minimal 0,25 ha. Menurut Fernandez dan Nair (1986),

pekarangan adalah lahan yang berlokasi di sekitar rumah dan ditanami dengan

t.rbugai tanaman baik tanaman omamental, semusim, dan tahunan, serta kadang-

kaclarig clilakukan pula usaha tcrnak dan perikanan pada areal pekarangan tersebut.

Berdasarkan hasil dari beberapa penelitian ciiketahui bahwa pendapatan'yung berasal

clari pekarangan mempunyai prosentase yang cukup besar terhadap pendapatan

keluarga ,."oiu keseluruhan. Di Sumatera Barat, pendapatan dari pekarangan sekitar

26-30{/, dari pendapatan keseluruhan (Asdi, 1996) dan di Yogyakarta berkisar 497o

'perury dan Ginting, 1984). Intensifikasi pengelolaan pekarangan secara agroforestry

rli pedesaan sekitar hutan diharapkan akan dapat mengurangi intensitas perambahan

rtr|* ;;hi;gga dapat tetap beifungsi sesuai dengan peruntukannya 'dan' terjaga

ielestariannya (Wulanclari, 1999). Tujuan penelitian yang dilakukan di Lampung

telatan ini aclalah untuk nrengetahui tingkat kelestarian agroforestry-pekarangan

pda sekitar kawasan hutan di kabupaten I-ampung Selatan, Provinsi Lampung'

r II. METODE PENELITIAN

Vaktu dan Tempat Penelitian

pinelitian dilakukan di Lampung Selatan yang luas arealnya 3.405,83 km2 dan

tsdini atas l0 kecamatan. Responden sampel penelitian diambil dari tiga desa pada

ti;a n:gister hutan yang berbeda dan lokasinya dekat dengan hutan lindung' Ketiga

d,pa tJrsebut adalah kamprurg Sumur Kumbang (Register 3) Kecamatan Kalianda,

krmpung Sukajaya (Register 20) dan kampung Hurun (Register 19) Kecamatan
prlang bermln. ir"ngu*bilan data dilaksanakan pada bulan Januari sampai dengan

blan Juni 2002.



Christine ll.' Ranking prioritas faktor-faktor yang mempengaruhi kelestarian
agrofores try-pekarangan di Lampung Selatan

Unit Sampel Penelitian

Unit sampel penelitian adalah rumahtangga. Pbngambilan sampel dilakukan secara

purposive sompling dan jumlah sampel yang diambil berdasarkan metode Slovin
' (lVulandari, 1999), dengan rumus sebagai berikut:

, - --lv-l+ Nez

Keterangan : n: ukuran samPel
1r1 : jumlah populasi
e : batas error (5%)

Berdasarkan perhitungan dengan rumus diatas maka jumlah unit sampel dalam

penelitian ini adalah 123 unit rumah tangga, terdiri atas 42 unit di kampung

Sumurkumbang, 38 unit di kampung Sukajaya, dan 43 unit di kampung Hurun.

Analisis Data

Penelitian kelestarian pekarangan telah dilakukan oleh Agustin (1991), Alicante
(1991), Asdi ( 1996) dan SEARCA (1995) serta Wulandari (1999) sehingga formula

yang digunakan telah teruj i berdasarkan penelitian-penelitian sebelumnya.

Pada awal survei dilakukan uji coba atas akurasi dan reliabilitas kuesioner yang akan

digunakan untuk penelitian pada l0 unit sampel. Uji coba menggunakan korelasi

Split-half berdasarkan formula Spearman-Brown (Gay, l98l). Diketahui dari ujicoba

bahwa koefisien akurasi dan reliabilitas kuesioner adalah 0,75. Berarti kuesioner
yang disusun memenuhi syarat untuk dapat digunakan dalam penelitian karena

menurut Guilford (1973) hasil koefisien yang dapat diterima dari suafu ujicoba

kuesioner adalah berkisar 0,70 - 0,87.

'Analisis 
data yang dilakukan dalam penelitian "Rangking Prioritas Faktor-faktor

yang Berpengaruh terhadap Kelestarian Agroforestry-Pekarangan di Lampung
Selatan" dilakukan secara bertahap. Adapun tahapan analisis tersebut adalah sebagai

berikut:

l.Statistik deskriptif

Statistik deskriptif dilakukan terhadap dua variable tidak bergantung yaitu SAI
(Sociol AcceptabiliQ Index) dan FI (Farming Index\.

Formula SAI dan FI secara lengkap adalah sebagai berikut:

SAI = (TSP+TSA+TSV) / Tertlnggl (TSP+TSA+TSV) x 100

Keterangan:
TSP : Total Skor Partisipasi



TSA
TSV
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- Total Skor Perilaku (Auitude)
= Total Skor Nilai (Value)

p1 = (TEV / TAA + TEC/ HTEC + TEG/ HTEG + TEC0/ HTECT + TET4IITET +

TEF/HTEF) x 100

Keterangan:
TEV = Total effektif area yang ditanami sayuran

Tatal Area yang ada di lokasi
Totaljumlah ayam yang ada di lokasi
Jumlalr terbanyak ayam yang dimiliki oleh responden

Total jumlah kambing yang ada di lokasi
Jumlah terbanyak kambing yang dimiliki oleh responden

Totaljumlah sapi yang ada di lokasi
Jumlah terbanyak sapi yang dimiliki oleh responden

Total jumlah pohon bermanfaat yang ada di lokasi
Jumlah terbanyak pohon bermanfaat yang dimiliki oleh responden

Totaljumlah ikan di lokasi
Jumlah terbanyak ikan yang dimiliki oleh responden

2. Analisis bedanyata dengan menggunakan model logit binomial

Logit adalah suatu model khusus regresi untuk penelitian kualitatif. Hasil dari

p.rhitungun Logit binomial akan didapatkan berbeda nyata atau tidaknya indeks ini

ierhadap kelestarian sistem agroforestry yang ada di pekarangan. Analisis Logit

menggunakan s oftw are Limdep.

Model logit binornial yang digunakan adalah sebagai berikut:

P(Yi = l) =
[l + exp (-4 - X,B)J

dimana: A : parameterintersep
Xi : vektor kolom dari variabel tidak bergantung' B : veklo" baris dari koefisien
P(Yr = l)= probabilitas dari klassifikasi iyangdipilih

Metode Analytic Hierarchy Process (AHP) digunakan untuk menganalisis ranking

prioritas faktor-faktor yang berbedanyata dan berpengaruh terhadap kelestarian

agroforestry-pekarangan di Lampung Selatan. Saaty (1995) menyatakan bahwa data

bisa dikatakan akurat bila indeks inconsistency yang diperoleh kurang dari iama

dengan 0, L

TAA *
TEC =
HTEC =
TEG =
HTEG =
TECI =o

HTECT :
TET =
HTET =
TEF =

HTEF =

4
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Variable bergantung (Y) yang digunakan dalam penelitian adalah kelestarian
agroforestry-pekarangan dengan tingkatan tinggi, sedang, dan rendah. Sedangkan
variable tidak bergantung (X) adalah SAI, FI, indicator-indikator sosial ekonomi, dan
indicator-indikator fi sik biologis.

Lebih rinci tentang alur analisis data dapat dilihat di diagram berikut:

Faktor Sosial Ekonomi
. Suku
a

.
Jumlah anggota keluarga
Pcndidikan tertinggi yang te lah
ditempuh
Pekerjaan utama
Pendapatan

Ukuran pekarangan

Ketersediaan tenaga kerja
Pengambil keputusan

Jumlah kegiatan yang dilakukan
di pekarangan

Jumlah pendapatan dari
pekarangan

Lamanya pckarangan telah diolah
secara intensif

Farming Index (Fl) Analisis tingkatan kelestarian pekarangan

dengan analisis l.ogit dan AHP

Analisis Logit
Prediksi tingkat kelestarian

Pekarangan berdasarkan
variahle-variabel tidak bergantung

Analisis beda nyata atas

Variable-variabel tidak
bergantung dan perkiraan
pekarangan dan analisis
probabilitas dari setiap
tingkatan kelestarian
pekarangan dengan
analisis logit

Analisis rangking prioritas
Variahle-variabel yang
berpengaruh berbeda nyata
Terhadap kelestarian
pekarangan dengan AHP

Social Acceptahility lndex (SAl)

Validasi atas pengklasifrkasian
kelcstarian pekarangan
dan rangking prioritas
variablc-variabel
yang berbeda nyata

Faktor Brolisik
pH. Bahan-bahan organik tanah,
Bulk Density (BD), N, P, K.

lekstur. Kcstabilan Agregat,
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN
Dari hasil perhitungan terhadap 123 data atau sampel, dengan analisis logit diketahur
bahwa persanuan yang digunakan dalam analisis ini effektif karena hanya l.87ol,
yang underachieved pada klassifikasi tidak lestari dan hanya 12.50% yang

ov erac h ieve d pada klassifikasi lestari.

Sesudah dilakukan analisis data dengan menggunakan binomial logit maka darr
factor-faktor tidak bergantung dalam penelitian ini mempunyai t-ratio sebagar

berikut:

Tabel l. Persamaan Binomial logit untuk Faktor-faktor yang Berpengaruh terhadap Ke lcstarian
Agroforestry-pekarangan di Lampung Selatan

Faktor bergantung: Kelestarian dikodekan sebagai 0 : tidak lestari
I = lestari

Faktor tidii bergantung Koefisien Std. Error t-ratio

FI

SAI
Bahan-bahan organik tanah
BD tanah

Kestabilan aggregat tanah
Jumlah kegiatan di pekarangan
Ketersediaan tenaga kerja
Pengambil keputusan

0.247638-03
0.71362E-02
0.172t7F-01
-0.80244E-0r

0.260818-01
0.17520
0 4r268
0.r r787

0.30 r98-01 6.820
0.32488-02 2.t97
0.67038-0 t 8.257
0.7487E-0r -t.972.

0.79008-0r 9.330
0.4548E-0r 3 852

0. I 146 3.(100

0.40048-0r 2.944

Kemudian dilakukan analisis data dengan menggunakan AHP atas variable-variabel
yang berbedanyata dan berpengaruh terhadap kelestarian pekarangan-agroforestry
yaitu junrlah ke giatan di pekarangan, pengambil keputusan, ketersediaan tenaga
kerja, FI, SAI, bahan-bahan organik tanah, BD tanah, dan kestabilan aggregat tanah.

Dari analisis tersebut diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel2. Ranking prioritas faktor-faktor yang berpengaruh terhadap kelestarian peka-
rangan di wilayah Lampung Selatan

No Indeks ketidakstabilan Ranking Faktor yang berpengaruh

Diketahui bahwa jumlah kegiatan di
pertama karena jumlah kegiatan akan

Junrlah kegiatan di pekarangan.'
Pengambil keputusan
FI
ketersediaan tenaga kerja
SAI
BD tanah
bahan-bahan organik tanah

dan kestabilan aggregqt tanah

pekarangan merupakan variabel ranking
menunjukkan kontinyuitas dari jenis-jenis

I
2

3

4

5

6

7

8

0,02 I
2

3

3

4

5

6
'7
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produk yang dihasitkan dan juga kemampuan dari pemilik pekarangan dalam

mengelola pekarangannya (Cajes, 1982 dalam Asdi, 1996).

Pengaruh seluruh variabel yang berbedanyata akan sia-sia di lapangan bila nilai SAI
tidak tinggi. Menurut Gregersen (1988), ada dua hal yang harus dicermati dalam

mendukung suksesnya suatu program kehutanan yang banyak menyertakan aktifitas
J ntasyarakat. Dua hal tersebut adalah tingkat partisipasi masyarakat yang didukung

oleh dukungan kondisi politik dan teknologi produktivitas secara lestari. Dengan
demikian, tingkat partisipasi masyarakat merupakan factor pertama yang harus di
perhatikan untuk meningkatkan produktifitas hasil pertanian atau kehutanan. Tingkat
partisipasi masyarakat tersebut termasuk didalamnya adalah nilai kebijakan lokal dan

pemahaman masyarakat, serta komitmen atau perilaku masyarakat untk
menimgkatkan produktifitasnya. Di Lampung Tengah diketahui bahwa SAI
menduduki rangking pertama sedangkan di Lampung Selatan, SAI menduduki
rahgking ke empat. Hal ini sangat dimungkinkan karena mungkin disebabkan
perbedaan potensi sumberdayayang ada. Untuk Lampung Tengah yang kesuburan
tanahnya b aik maka S AI- I ah yang memegang p eran p enting d alam meningkatkan
produktifitas. Lain halnya dengan Lampung Selatan, SAI ada di rangking ke empat
dan jumlah kegiatan ada di ranking pertama karena potensi di daerah ini perlu
dikelola secara lebih intensif.

Pengambilan keputusan juga merupakan variabel yang berbedanyaia. Dari 123

sampel diketahui bahwa mayoritas sampel yairu sebanyak 52,30/" sampel rnelakukan
diskusi antara suami dan istri dalam mengambil keputusan untuk mengelola
pekarangan mereka. Hal ini seperti yang terjaCi di pelaksanaan proyek Diversifikasi
Pangan dan Nutrisi di Sumatera Barat. (Asdi, 1996).

Pada penelitian yang telah dilakukan pada tahun 1999 (Wulandari, 1999) diketahui
bahwa beberapa karakteristik tanah mempunyai pengaruh berbedanyata terhadap
kelestarian pekarangan di provinsi Lampung. Karakteristik-karakteristik tanah yang

,ada seperti kestabilan agregat tanah, pH tanah, kandungan bahan organic tanah
, mempunyai pengaruh yang berbeda-beda tergantung dari kandungan mineralnya.

Khusus untuk di Lampung Selatan diketahui bahwa BDtanah, bahan-bahan organik
tanah, dan kestabilan aggregat tanah mempunyai pengaruh nyata terhadap kelestarian
pekarangan-agroforestry. Hal ini cukup beralasan karena menurut Rachman (1997)
nilai BD tanah nrenunjukkan kapasitas atau kernampuan tanah dalam petukaran
mineral. Dan, kestabilan agregat berkaitan dengan tingkatan erosi di daerah tersebut.

IV. KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

l. Variabel yang berpengaruh terhadap kelestarian pekarangan di Lampung Selatan

ada 8 (delapan), yaitu: junrlah kegiatan di pekarangan, pengambil keputusan, FI,
ketersediaan tenaga kerja, SAI, BD (Bulk Density) tanah, bahan-bahan organik
tanah, dan kestabilan aggregat tanah.
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Berdasarkan analisis AHP diketahui urutan rangking prioritas 7 variabel tersebut

diatas adalah sebagai berikut: rangking satu adalah jumlah kegiatan di

pekarangan, kedua adalah pengambil keputusan, rangking ke tiga adalah FI, dan

ketersediaan tenaga kerja, urutan ke empat adalah SAI, ke lima adalah BD (Bulk

Density) tanah, ke enam yaitu bahan-bahan organik tanah, dan ke tujuh adalah

kestabilan aggregat tanah.

Lebih dari 50% sampel (total sampel: l2J unit keluarga) melakukan diskusi

antara suami-istri dalam pen gambilan keputusan pengelolaan pekarangan.

Jumlah kegiatan agroforestry di pekarangan menduduki ranking pertama. Artinya,

taktor ini hendaknya mendapatkan perhatian pertarna dalam usaha peningkatan

kesejahteraan penduduk sekitar hutan di kabtrpaten Lampung Selatan. Hal ini dapat

dilakukan rnelalui kegiatan intensifikasi pekarangan dengan bimbingan dan

pembinaan secara intensif dan berkelanjutan dari instansi yang berwenang.
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